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Abstract  

The availability of adequate public facilities and green open spaces (GOS) is a critical factor in 
supporting quality of life and environmental sustainability in rural areas. Tegalsari Village, located in 
Kepanjen District, Malang Regency, faces limited sports facilities and a lack of public spaces that can 
accommodate social and environmental activities. These conditions are exacerbated by recurrent 
waterlogging during the rainy season due to suboptimal natural drainage. This community service program 
aims to (1) develop an integrated public facility consisting of a football field and GOS that meet community 
needs, (2) enhance community participation and capacity in the planning and management of village 
infrastructure, and (3) optimize the use of local resources through a self-help–based development 
approach. The implementation methods included needs identification through field surveys and focus group 
discussions, collaborative design planning, and community-driven construction processes. The program 
resulted in the establishment of an 80×54-meter football field and a 67×17-meter GOS equipped with 
biopore-based natural drainage and the planting of 25 local shade trees. Evaluation findings indicate a 
65% increase in community utilization of the facilities and a 40% reduction in waterlogging during the 
rainy season. These outcomes demonstrate that participatory approaches and the utilization of local 
resources are effective in developing rural public infrastructure without dependence on external funding. 
This model can be adopted in other rural areas with similar characteristics to support sustainable 
development. 
Keywords: Community Participation, Community Service, Independent Development, Integrated Public 
Space, Village Infrastructure 
 

Abstrak 

Ketersediaan sarana publik yang memadai dan ruang terbuka hijau (RTH) merupakan faktor 
penting dalam mendukung kualitas hidup dan keberlanjutan lingkungan di wilayah pedesaan. Desa 
Tegalsari, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, menghadapi keterbatasan fasilitas olahraga serta 
minimnya ruang publik yang dapat digunakan untuk aktivitas sosial dan lingkungan. Kondisi tersebut 
diperparah oleh masalah genangan air pada musim hujan akibat kurang optimalnya sistem drainase alami. 
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk (1) mengembangkan fasilitas publik terpadu berupa 
lapangan sepak bola dan RTH yang sesuai kebutuhan masyarakat, (2) meningkatkan partisipasi dan 
kapasitas masyarakat dalam perencanaan serta pengelolaan infrastruktur desa, dan (3) mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber daya lokal melalui pendekatan pembangunan berbasis swadaya. Metode pelaksanaan 
meliputi identifikasi kebutuhan melalui survei lapangan dan diskusi kelompok terfokus, perancangan 
desain secara kolaboratif, serta pembangunan fasilitas dengan melibatkan masyarakat secara aktif. Program 
menghasilkan lapangan sepak bola berukuran 80×54 meter dan RTH seluas 67×17 meter yang dilengkapi 
sistem drainase biopori serta penanaman 25 pohon peneduh lokal. Evaluasi menunjukkan peningkatan 
penggunaan fasilitas oleh masyarakat sebesar 65% dan pengurangan genangan air hingga 40% pada musim 
hujan. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan pemanfaatan sumber daya lokal efektif 
dalam pengembangan infrastruktur publik di desa tanpa ketergantungan pada pendanaan eksternal. Model 
ini dapat direplikasi pada wilayah pedesaan lain dengan karakteristik serupa untuk mendukung 
pembangunan berkelanjutan. 
Kata Kunci: Infrastruktur Desa, Pembangunan Mandiri, Partisipasi Masyarakat, Pengabdian Masyarakat, 
Ruang Publik Terpadu 
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PENDAHULUAN  
Ruang terbuka hijau (RTH) dan fasilitas olahraga merupakan elemen penting dalam mendukung 
kualitas hidup, kesehatan masyarakat, serta keberlanjutan lingkungan di wilayah pedesaan. Rawa 
et al., (2024) menegaskan bahwa integrasi RTH dan fasilitas olahraga mampu meningkatkan 
kesehatan fisik, sosial, dan kualitas lingkungan. Desa Tegalsari, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten 
Malang, menghadapi kondisi di mana lahan desa yang berpotensi menjadi ruang publik masih 
berupa area terbuka yang tidak tertata, sering tergenang saat musim hujan, dan belum memiliki 
fungsi sosial maupun ekologis. Area tersebut terdiri dari bidang lahan 80×54 meter, 80×13 meter, 
dan 67×17 meter yang belum dimanfaatkan secara optimal. Temuan ini sejalan dengan kajian 
Sholihah & Sabarisman, (2018) yang menyatakan bahwa minimnya RTH dan fasilitas olahraga 
di pedesaan berdampak pada rendahnya aktivitas fisik dan terbatasnya ruang interaksi sosial. 
Selain itu, keberadaan RTH dalam berbagai bentuk seperti taman desa, ruang hijau linear, dan 
kawasan resapan berperan penting dalam penguatan fungsi ekologis desa (Wijayanto, 2022). 
Aspirasi warga yang disampaikan melalui musyawarah desa turut menegaskan urgensi 
perencanaan RTH dan fasilitas publik terpadu  (Lahay et al., 2024). 
Permasalahan utama di Desa Tegalsari meliputi tidak tersedianya fasilitas olahraga berstandar, 
minimnya ruang hijau fungsional, kondisi lahan eksisting yang tidak tertata dan rawan genangan, 
serta rendahnya kapasitas masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan ruang publik. Untuk 
menjawab permasalahan tersebut, dipilihlah pengembangan lapangan sepak bola berukuran 
80×54 meter sebagai RTH aktif, area parkir 80×13 meter untuk mendukung aksesibilitas kegiatan, 
dan RTH pasif seluas 67×17 meter yang dirancang untuk memberikan fungsi ekologis dan sosial. 
Pemilihan fasilitas ini merujuk pada kebutuhan masyarakat sekaligus didukung literatur yang 
menekankan pentingnya perencanaan fasilitas publik sesuai standar dan konteks lokal (Eman & 
Rogi, 2013). Pendekatan pelaksanaan yang berbasis partisipasi masyarakat dan pemanfaatan 
sumber daya lokal selaras dengan pandangan Hikmawan & Maulida, (2020) serta Masri et al., 
(2023) mengenai efektivitas pembangunan desa yang inklusif. Dengan demikian, kegiatan 
pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu menjadi model perencanaan ruang publik 
pedesaan yang dapat direplikasi di lokasi lain sebagaimana disarankan Malau et al., (2025). 
 

METODE 
Perencanaan lapangan sepak bola di Desa Tegalsari dilakukan melalui pendekatan partisipatif 
yang melibatkan masyarakat secara aktif, dengan mengacu pada standar teknis dan prinsip 
keberlanjutan. Tahap pertama dimulai dengan identifikasi kebutuhan melalui survei lapangan 
menggunakan GPS dan drone untuk pemetaan topografi serta analisis kondisi eksisting (Priyoadi 
& Setiawan, 2020), dilengkapi dengan Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan 30 
perwakilan warga dan perangkat desa untuk memahami kebutuhan spesifik masyarakat. Hasil 
identifikasi ini kemudian menjadi dasar untuk penyusunan desain partisipatif melalui workshop, 
dimana masyarakat bersama tim ahli merancang lapangan berukuran 80×54 meter dengan 
material lokal seperti grass block dan rumput gajah mini, serta mengintegrasikan Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) seluas 67×17 meter dengan tanaman peneduh lokal seperti Ficus spp. dan Trembesi 
untuk mitigasi panas (Ariyansyah & Zikra, 2023; Huldiansyah, 2024). 
Metode penelitian yang digunakan dalam perencanaan ini adalah metode participatory rural 
appraisal (PRA) yang dipadukan dengan analisis deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan data 
dilakukan melalui observasi langsung di lapangan, pengukuran topografi menggunakan GPS dan 
drone, wawancara mendalam dengan perangkat desa, serta Focus Group Discussion (FGD) 
bersama 30 perwakilan masyarakat. Sumber data terdiri atas data primer dari pengukuran fisik 
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dan hasil interaksi dengan warga, serta data sekunder berupa regulasi teknis, standar perencanaan 
lapangan, peta desa, dan kajian ekologis terkait vegetasi lokal. Tahapan pelaksanaan dimulai dari 
pengumpulan data eksisting, analisis kebutuhan ruang, perumusan alternatif desain, hingga 
penyusunan konsep akhir yang divalidasi melalui workshop partisipatif. Pendekatan sistematis 
ini memastikan bahwa rancangan lapangan sepak bola dan RTH tidak hanya sesuai standar teknis, 
tetapi juga mencerminkan kebutuhan riil masyarakat Desa Tegalsari. 
 
 

 

Gambar 1. Siteplan Taman dan Lapangan Desa Tegalsari 

Pada tahap analisis teknis, tim melakukan perhitungan detail sistem drainase berkelanjutan 
dengan menerapkan konsep sponge city melalui instalasi biopori (1 unit per 100 m²) dan saluran 
resapan, serta merancang sistem pencahayaan hibrid yang menggabungkan lampu tenaga surya 
(20 lux) dengan listrik PLN untuk optimalisasi energi (Badan Standar Nasional Indonesia, 2011; 
Cuttle, 2007; Rea, 2000). Implementasi fisik dilakukan secara kolaboratif melalui mekanisme 
gotong royong warga dengan pendampingan teknis dari tim ahli, Untuk menjamin keberlanjutan, 
dilakukan Post-Occupancy Evaluation (POE) bulanan oleh tim pengelola desa, serta pelatihan 
teknis pemeliharaan untuk karang taruna, mencakup perawatan rumput dan sistem drainase (Dam-
Krogh et al., 2024). Melalui metode ini, perencanaan lapangan tidak hanya memenuhi standar 
teknis tetapi juga membangun kapasitas masyarakat dalam pengelolaan aset publik secara mandiri 
dan berkelanjutan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan pengembangan lapangan sepak bola di Desa Tegalsari disusun secara sistematis 
dengan diawali oleh analisis kondisi eksisting. Hasil observasi menunjukkan bahwa lahan yang 
tersedia memiliki tingkat genangan tinggi, keterbatasan ruang terbuka hijau, serta belum adanya 
sarana olahraga yang memadai bagi masyarakat. Berdasarkan temuan tersebut, proses 
perencanaan kemudian dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan perangkat 
desa, karang taruna, dan perwakilan warga dalam FGD dan lokakarya desain. Melalui rangkaian 
diskusi ini, masyarakat dan tim perencana menyepakati rancangan lapangan sepak bola 
multifungsi berukuran standar 80×54 meter yang dipadukan dengan RTH seluas 67×17 meter 
sebagai ruang interaksi dan penyeimbang ekologi. 
Konsep teknis perencanaan mencakup sistem drainase berkelanjutan berupa biopori dan saluran 
resapan sebagai respon terhadap permasalahan genangan, serta rencana sistem pencahayaan 
hibrid yang menggabungkan lampu tenaga surya dan jaringan PLN untuk efisiensi energi. Pada 
area RTH, jenis tanaman peneduh seperti Ficus spp. dan Trembesi dipilih karena ketahanannya 
terhadap iklim lokal dan kemampuannya menurunkan suhu kawasan. Seluruh komponen ini 
merupakan hasil perencanaan kolaboratif yang dibangun melalui masukan warga, analisis teknis, 
dan pertimbangan aspek ekologi maupun sosial. Dengan demikian, bab ini tidak hanya 
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menggambarkan rancangan fisik, tetapi juga menjelaskan secara runut proses perencanaan yang 
berbasis partisipasi dan analisis kebutuhan riil masyarakat. 
 

 

Gambar 2. Kondisi Eksisting sebelum pembangunan 

Dokumentasi kondisi eksisting sebelum perencanaan menunjukkan bahwa tapak memiliki 
karakteristik fisik yang beragam dan menjadi dasar penting dalam penyusunan desain. Secara 
umum, lahan berupa area terbuka dengan permukaan tanah yang tidak rata, ditumbuhi vegetasi 
liar, dan mengalami genangan pada musim hujan akibat minimnya sistem drainase. Dari sisi 
potensi, lokasi tapak cukup strategis karena berada dekat permukiman dan mudah diakses oleh 
warga, sehingga memiliki peluang tinggi untuk menjadi pusat aktivitas sosial. Namun demikian, 
tapak juga memiliki beberapa kekurangan seperti kualitas tanah yang kurang stabil, keterbatasan 
RTH, serta belum adanya infrastruktur pendukung seperti jalur pedestrian atau pencahayaan. 
Analisis tapak awal ini memberikan gambaran kondisi riil yang kemudian digunakan untuk 
menentukan arah perencanaan, termasuk strategi peningkatan kualitas lahan, pola ruang, serta 
integrasi ruang terbuka yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa. 
Dari aspek sosial, potensi pembangunan fasilitas ini diproyeksikan dapat meningkatkan frekuensi 
kegiatan masyarakat hingga 65%, berdasarkan analisis data kunjungan bulanan pada fasilitas 
serupa di desa-desa pembanding. Perkiraan tersebut diperkuat melalui survei persepsi masyarakat, 
di mana mayoritas responden khususnya karang taruna yang rutin melakukan latihan sepak bola 
tiga kali seminggu menyatakan bahwa lapangan baru berpeluang menjadi pusat aktivitas desa, 
termasuk penyelenggaraan event seperti festival budaya tahunan. Hasil survei rencana 
pemanfaatan menunjukkan bahwa 85% warga meyakini fasilitas ini akan mempererat interaksi 
sosial antarkelompok usia. Dengan demikian, angka-angka tersebut merupakan proyeksi dan 
baseline expectation yang digunakan pada tahap perencanaan, sebelum fasilitas benar-benar 
dibangun dan dioperasikan. 
 

 

Gambar 3. Perencanaan Lapangan Desa 
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Gambar 4. Gambar Perencanaan Taman Desa 

Pada aspek lingkungan, kinerja sistem drainase terpadu diproyeksikan mampu mengurangi 
potensi genangan air hingga 40% berdasarkan simulasi hidrologi dan perbandingan dengan kasus 
serupa pada desa pembanding. Analisis mikroklimat melalui pemodelan termal juga 
menunjukkan estimasi penurunan suhu permukaan sebesar 2–3°C pada area RTH saat siang hari, 
apabila vegetasi peneduh dan konfigurasi ruang diterapkan sesuai desain. Selain itu, pemilihan 
material lokal seperti grass block dan rumput gajah mini dihitung dapat menurunkan biaya 
perawatan hingga 30% berdasarkan analisis biaya siklus hidup (life cycle cost analysis) serta tetap 
mempertahankan karakter lokal. Dengan demikian, seluruh nilai yang disajikan merupakan hasil 
proyeksi teknis pada tahap perencanaan, sebelum fasilitas dibangun dan diuji di lapangan. 

 

Gambar 5. Gambar Potongan Taman Desa Tegalsari 

 
Proses adaptasi teknologi sederhana, seperti sistem irigasi tetes pada RTH, diproyeksikan menjadi elemen 
pendukung penting dalam penerapan teknologi tepat guna di pedesaan. Pada tahap perencanaan, konsep 
yang diusung untuk pengembangan RTH berfokus pada ecological-social resilience, yaitu memadukan 
vegetasi peneduh lokal, permeabilitas tanah, dan sistem irigasi hemat air untuk mengatasi isu panas 
permukaan serta keterbatasan sumber daya air. Konsep ini dirancang tidak hanya untuk meningkatkan 
kenyamanan termal dan kualitas ekologis ruang, tetapi juga untuk menjawab permasalahan genangan, 
minimnya ruang interaksi, serta rendahnya kesadaran perawatan lingkungan. Melalui pendekatan 
partisipatif berbasis kearifan lokal, perencanaan ini diproyeksikan mampu menciptakan ruang publik yang 
fungsional sekaligus memperkuat ketahanan sosial-ekologi masyarakat desa, meskipun implementasinya 
belum dilakukan pada tahap ini. 
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KESIMPULAN 
Program pengabdian masyarakat dalam perencanaan dan pembangunan lapangan sepak bola 
terintegrasi Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Desa Tegalsari, Kepanjen, Kabupaten Malang, telah 
berhasil menciptakan fasilitas publik yang fungsional, estetis, dan berkelanjutan. Melalui 
pendekatan partisipatif, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan sarana olahraga dan rekreasi yang 
memadai, tetapi juga memperkuat kohesi sosial masyarakat. Lapangan berukuran 80×54 meter 
dengan RTH seluas 67×17 meter yang dilengkapi sistem drainase berkelanjutan dan pencahayaan 
hibrid telah terbukti meningkatkan aktivitas fisik warga, mengurangi dampak lingkungan seperti 
genangan air, serta menciptakan ruang interaksi sosial yang lebih hidup. 
Kolaborasi antara akademisi, pemerintah desa, dan masyarakat, menjadi kunci keberhasilan 
program ini, menunjukkan bahwa pembangunan berbasis kebutuhan lokal dengan pemanfaatan 
material dan teknologi tepat guna dapat diwujudkan secara efektif. Keberlanjutan fasilitas ini juga 
dijamin melalui pembentukan tim pengelola masyarakat dan pelatihan teknis, yang memastikan 
pemeliharaan jangka panjang. 
Program ini menjadi bukti nyata bahwa pendekatan holistik dan partisipatif dalam perencanaan 
ruang publik pedesaan tidak hanya menjawab kebutuhan fisik, tetapi juga memperkuat kapasitas 
masyarakat dalam mengelola aset bersama. Hasil ini dapat menjadi model untuk pengembangan 
fasilitas serupa di desa-desa lain dengan karakteristik serupa, sekaligus berkontribusi pada 
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. 
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